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 Disabilitas seringkali dipandang sebagai aib menjadi tantangan besar dalam 
mewujudkan inklusi sosial. Pertanyaannya ialah bagaimana norma sosial dan 
struktur komunitas mempengaruhi proses inklusi anak disabilitas di Malang? Tulisan 
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana norma sosial dan struktur komunitas 
memengaruhi proses inklusi anak disabilitas. Peneliti menggunakan jenis kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Sumber data dari 6 orang tua dari A/OBK dan 4 
anak disabilitas di Malang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam. 
Analisis data dilakukan melalui tahap horizontaling, clustering of meanings, dan 
textural description. Hasilnya menunjukkan bahwa relasi sosial keluarga dengan anak 
disabilitas dan komunitas bersifat dinamis dapat berubah melalui pengalaman 
emosional dan kedekatan relasional, bukan semata ditentukan oleh stigma yang 
bersifat tetap. Temuan ini memperkenalkan konsep ambivalensi komunitas sebagai 
ruang dan sumber eksklusi maupun inklusi sosial terhadap disabilitas. Hal ini 
membuka perspektif baru bahwa inklusi tidak selalu hadir secara penuh atau jelas, 
tetapi melalui proses negosiasi sosial yang kompleks. Kontribusi artikel ini pada 
pengembangan gagasan tentang ambivalensi struktural komunitas terhadap 
disabilitas dan menawarkan perspektif baru tentang transformasi sosial berbasis 
relasi dan pengalaman langsung, bukan hanya berbasis intervensi institusional atau 
kebijakan. 
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 Phenomenological study on stigma, social norms, and community dynamics in 
Malang. People with disabilities are often perceived as a disgrace or hidden presence, 
posing significant challenges to achieving social inclusion. This study explores how 
social norms and community structures influence the inclusion of children with 
disabilities in Malang, Indonesia. Using a qualitative methodology with a 
phenomenological approach, the researchers conducted in-depth interviews with 10 
participants, comprising six parents of children with disabilities and four children 
themselves. Data analysis followed the stages of Horizontaling, Clustering of Meanings, 
and Textural Description. The findings reveal that the social relationships between 
families of children with disabilities and their communities are dynamic, shaped by 
emotional experiences and relational closeness rather than static stigma. This study 
introduces the concept of community ambivalence, the idea that communities can 
simultaneously act as spaces of exclusion and inclusion. Inclusion, therefore, is not 
absolute but emerges through ongoing social negotiation. This article contributes to 
the discourse on disability by advancing the notion of structural ambivalence and 
proposing a relational perspective on social transformation, grounded in lived 
experience rather than institutional intervention. 
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Pendahuluan 

Inklusi anak disabilitas merupakan isu penting dalam konteks pembangunan sosial yang 

berkelanjutan (Murwaningsih & Wedjajati, 2021). Dalam masyarakat yang inklusif, setiap anak, 

tanpa memandang kondisi fisik atau mental, berhak mendapatkan akses yang sama terhadap 

pendidikan, layanan kesehatan, dan partisipasi sosial. Menurut data Badan Pusat Statistik  

tahun 2020, sekitar 3,5% dari total populasi anak di Indonesia mengalami berbagai bentuk 

disabilitas. Di Malang, angka ini mencerminkan tantangan yang signifikan dalam mewujudkan 

masyarakat yang inklusif, terutama mengingat stigma dan diskriminasi yang sering kali 

dihadapi oleh anak-anak disabilitas (Pristaliona et al., 2024). Mengintegrasikan anak-anak ini 

ke dalam sistem pendidikan tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan pribadi mereka tetapi 

juga berkontribusi pada pemahaman masyarakat yang lebih luas dan penerimaan keragaman 

(George et al., 2019; Lockwood & Tardi, 2014). 

Dalam konteks partisipasi sosial, anak-anak disabilitas harus diberikan kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

rasa percaya diri mereka, tetapi juga membantu masyarakat untuk lebih memahami dan 

menerima keberadaan mereka. Dengan melibatkan anak-anak disabilitas dapat menjadi 

platform yang efektif untuk membangun hubungan sosial dan mengurangi stigma, dan melihat 

mereka sebagai individu yang memiliki potensi dan kemampuan, bukan sekadar sebagai orang 

yang membutuhkan bantuan (Handoyo et al., 2022). Penelitian oleh Smythe et al., tahun 2020 

menemukan bahwa intervensi dalam bidang pendidikan telah menunjukkan efektivitasnya 

dalam mengurangi stigma terhadap disabilitas. Smythe et al., menemukan sebesar 63% peran 

pelatihan pendidikan dapat mereduksi sikap negatif terhadap anak-anak penyandang disabilitas 

(Smythe et al., 2020). Sejalan dengan temuan tersebut, Zhang et al., menunjukkan bahwa 

program-program peningkatan kesadaran disabilitas di lingkungan sekolah mampu mengubah 

persepsi siswa secara signifikan, yang pada gilirannya mendorong terciptanya pemahaman yang 

lebih mendalam dan hubungan sosial yang lebih positif dengan teman sebaya yang memiliki 

disabilitas (J. Zhang et al., 2022). Jadi, partisipasi sosial anak-anak disabilitas tidak hanya 

memperkuat kepercayaan diri mereka, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk membangun 

pemahaman, mengurangi stigma (Madyaningrum et al., 2022), dan memperlihatkan potensi 

mereka sebagai individu melalui intervensi edukatif yang terbukti berhasil. 

Di Malang, tantangan seperti stigma dan diskriminasi harus diatasi melalui pendidikan, 

kesadaran masyarakat, dan kebijakan yang mendukung (Hayden, 1992). Dengan demikian, kita 

dapat menciptakan lingkungan yang tidak hanya menerima tetapi juga menghargai 

keberagaman, sehingga setiap anak, termasuk mereka yang memiliki disabilitas, dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Penelitian Widhiati menunjukkan bahwa dukungan sosial 

yang berasal dari lingkungan terdekat, khususnya keluarga dan teman sebaya, memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mendukung proses pemberdayaan anak-anak penyandang 

disabilitas. Dukungan ini tidak hanya mencakup aspek emosional, seperti rasa aman, 

penerimaan, dan kasih sayang, tetapi juga aspek material yang meliputi akses terhadap sumber 

daya, fasilitas, dan pendampingan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Kombinasi kedua 

bentuk dukungan tersebut secara signifikan dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dan 

memperkuat motivasi mereka untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial. Dengan demikian, 

keberadaan dukungan sosial yang kuat menjadi salah satu determinan penting dalam 
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membangun kemandirian dan memperluas ruang partisipasi sosial bagi anak-anak dengan 

disabilitas (Widhiati et al., 2022). 

Selain itu, inisiatif pendidikan yang ditujukan kepada masyarakat luas memegang 

peranan sentral dalam membentuk lingkungan sosial yang inklusif bagi anak-anak penyandang 

disabilitas. Melalui program-program edukatif yang terstruktur, masyarakat dapat diberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai ragam kondisi disabilitas (Black et al., 2015; Hall, 

2007; Hornby, 2015; Peterson & Beloin, 1998), sekaligus dibekali dengan pengetahuan yang 

mampu menantang dan mendekonstruksi stereotip negatif yang selama ini melekat. Upaya 

semacam ini tidak hanya berfungsi sebagai media peningkatan kesadaran, tetapi juga menjadi 

sarana strategis untuk menumbuhkan sikap empati dan penerimaan terhadap keberadaan 

anak-anak dengan disabilitas dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan masyarakat menjadi 

elemen kunci dalam proses transformasi sosial menuju komunitas yang lebih adil, setara, dan 

inklusif (Hafifah et al., 2023).  Dengan demikian, penghapusan stigma dan diskriminasi 

terhadap anak disabilitas memerlukan kesadaran masyarakat, serta kebijakan yang inklusif. 

Dukungan sosial dan inisiatif edukatif berperan penting dalam membangun lingkungan yang 

menerima dan menghargai keberagaman, sehingga anak-anak disabilitas dapat berkembang 

secara optimal. 

Norma sosial berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku masyarakat 

terhadap anak disabilitas. Norma sosial merujuk pada aturan dan harapan yang tidak tertulis 

yang mengatur perilaku individu dalam masyarakat.  Dalam konteks ini, norma sosial yang 

positif dapat mendukung inklusi, sedangkan norma yang negatif dapat menciptakan 

penghalang. Pengaruh norma sosial terhadap sikap akan menciptakan konformitas dan 

kepatuhan.  Individu sering menyelaraskan sikap mereka dengan norma-norma kelompok 

untuk menghindari pengucilan, yang dapat menyebabkan persepsi negatif terhadap anak-anak 

penyandang disabilitas. Juga kegigihan sikap negatif, hal ini dibuktikan oleh penelitian Radić-

Šestić bahwa “sikap masyarakat, seperti belas kasihan dan ketakutan terhadap disabilitas, tetap 

lazim, membatasi partisipasi sosial” (Radic-Sestic et al., 2012).  

Konteks sosial dan budaya di Malang juga mempengaruhi proses inklusi. Malang, yang 

dikenal sebagai kota pendidikan, memiliki beragam komunitas dengan nilai-nilai budaya yang 

berbeda. Namun, masih terdapat tantangan besar terkait pandangan tradisional yang 

menganggap disabilitas sebagai aib atau sesuatu yang harus disembunyikan. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana norma sosial dan struktur komunitas dapat berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi anak-anak disabilitas. 

Penelitian terkait norma sosial dan inklusi anak disabilitas telah berkembang dalam 

beberapa tahun terakhir. Dukungan sosial dari komunitas sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan inklusi anak disabilitas di sekolah. Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung untuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Penelitian Thaibah dkk menunjukkan bahwa “pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan masyarakat dan pendidik untuk memastikan bahwa anak-anak berkebutuhan 

khusus sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem pendidikan. Hal ini membutuhkan pendidikan 

berkelanjutan, kesadaran, dan komitmen terhadap inklusivitas dari semua pemangku 

kepentingan yang terlibat” (Thaibah et al., 2024). 

Norma sosial secara signifikan memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat terhadap 

anak-anak penyandang disabilitas, membentuk inklusi atau pengucilan mereka. Norma sosial 
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positif mendorong penerimaan dan partisipasi, sedangkan norma negatif dapat menciptakan 

hambatan. Penelitian menunjukkan bahwa komunitas dengan norma inklusif lebih cenderung 

merangkul anak-anak penyandang disabilitas dalam berbagai kegiatan, meningkatkan integrasi 

sosial mereka (W. Zhang et al., 2023). Selain itu, pengurangan stigma adalah komponen penting 

dalam mempromosikan inklusi bagi anak-anak penyandang disabilitas. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa stigma sering muncul dari kurangnya pemahaman dan sikap masyarakat 

yang negatif. Sebuah penelitian di Tanzania menemukan bahwa pengasuh anak-anak 

penyandang disabilitas mengalami stigma yang signifikan, yang menurun secara substansial 

setelah intervensi bedah (Johnson et al., 2024). Intervensi di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah menyoroti bahwa program pendidikan yang menargetkan pengurangan 

stigma dapat menyebabkan perubahan positif dalam sikap masyarakat (Smythe et al., 2020). 

Jadi, norma sosial yang inklusif dan intervensi edukatif yang tepat dapat mengurangi stigma 

serta mendorong penerimaan dan partisipasi anak-anak penyandang disabilitas dalam 

kehidupan sosial masyarakat. 

Peran norma sosial dalam inklusi. Norma sosial dipelajari melalui model tiga tahap: pra-

pembelajaran, penguatan, dan internalisasi, yang membantu individu beradaptasi dengan 

lingkungan baru dan mempromosikan inklusi sosial (W. Zhang et al., 2023). Komunitas yang 

mengenali dan merayakan perbedaan, alih-alih menegakkan kesamaan, dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi anak-anak penyandang disabilitas (Bredewold & van der 

Weele, 2023). Selain itu, teman sebaya yang biasanya berkembang memainkan peran penting 

dalam mempromosikan inklusi sosial, namun hambatan seperti intimidasi dan diskriminasi 

tetap ada, menunjukkan perlunya intervensi yang ditargetkan (Woodgate et al., 2020). Selain 

itu, struktur komunitas juga memiliki dampak signifikan terhadap inklusi. Menurut Laiyan, 

model pemberdayaan komunitas yang melibatkan partisipasi aktif dari semua anggota 

masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang disabilitas (Laiyan, 2024).  

Dalam konteks penelitian ini, terdapat celah yang perlu diisi terkait pemahaman yang 

lebih mendalam tentang interaksi antara norma sosial dan struktur komunitas dalam 

mendukung inklusi anak disabilitas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

aspek individual atau institusional, sementara interaksi antara faktor-faktor sosial belum 

sepenuhnya dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

memberikan analisis yang komprehensif mengenai bagaimana norma sosial dan struktur 

komunitas saling mempengaruhi dalam konteks inklusi anak disabilitas di Malang. Kontribusi 

artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para peneliti, pembuat kebijakan, 

dan praktisi yang terlibat dalam upaya inklusi.  

Pertanyaan utama yang akan dijawab dalam studi ini adalah bagaimana norma sosial 

dan struktur komunitas mempengaruhi proses inklusi anak disabilitas di Malang? Untuk 

menjawab pertanyaan ini, penelitian ini akan menguji hipotesis bahwa komunitas dengan 

norma sosial yang inklusif dan struktur komunitas yang mendukung akan memiliki tingkat 

inklusi anak disabilitas yang lebih tinggi. Hipotesis ini akan diuji melalui pengumpulan 

pendekatan kualitatif fenomenologis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh norma sosial struktur 

komunitas  terhadap sikap dan perilaku komunitas terhadap anak disabilitas. Relevansi 

penelitian ini sangat penting dalam konteks kebijakan dan praktik di Malang, terutama dalam 
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rangka memperkuat upaya pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif. 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Jenis 

penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan pandangan masyarakat 

setempat terkait inklusi anak disabilitas. Subjek penelitian terdiri dari orang tua dari anak 

disabilitas dan anak disabilitas. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam mengenai pengalaman dan tantangan yang dihadapi 

oleh orang tua dan anak disabilitas. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan yang telah disusun oleh 

peneliti. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis 

tematik, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari data. 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Horizontaling, Clustering of 

Meanings, dan Textural Description (Moustakas, 2019). Proses ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana norma sosial dan struktur komunitas berkontribusi terhadap inklusi anak 

disabilitas.   

Hasil dan pembahasan  

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara 6 orang tua dari anak 

disabilitas dan 4 anak disabilitas. Keenam orang tua yang menjadi subjek penelitian ini 

tergabung dalam paguyuban orang tua dari A/OBK di Malang. Sedangkan, 4 A/OBK sudah 

menyelesaikan pendidikan di Bhakti Luhur dan bekerja sebagai pegawai Yayasan Bhakti Luhur. 

Kesepuluh subjek penelitian menjadi informan kunci karena kami yakin mereka akan 

memberikan informasi yang memadai dan sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Berikut ini, kami petakan horizontaling dan clustering of meanings dari beberapa aspek. 

Tabel 1. Horizontaling dan clustering of meanings 

No Informan Relasionalitas 
Wajah 
(Respons Etis) 

Tubuh 
(Pengalaman) 

Norma Sosial 
Struktur 
Komunitas 

1 Sulastri 
(ibu 46 
thn) 

Didukung 
tetangga, 
dijauhi keluarga 
besar 

Tatapan iba, 
penghindaran 

Sulit akses 
tempat umum 

Simpatik tapi 
belum inklusif 

RT pasif, 
tanpa 
program 
inklusi 

2 Sriantika 
(ibu 46 
thn) 

Relasi kuat di 
sekolah inklusif 

Dihargai guru 
dan orang tua 
murid 

Diterima di 
kelas, sulit di 
luar sekolah 

Norma edukatif 
mulai terbentuk 

Sekolah 
inklusif aktif, 
masyarakat 
kurang sadar 

3 Santos 
(ABK 25 
thn) 

Teman mulai 
mendekat 
setelah 
sosialisasi 

Orang tua 
teman mulai 
menyapa 

Bebas di 
sekolah, 
canggung di luar 

Norma berubah 
pasca edukasi 

Komunitas 
relawan aktif 

4 Haminah 
(Ibu 41 
thn) 

Sulit menjalin 
relasi, anak 
dianggap 
“nakal” 

Komentar 
negatif 
masyarakat 

Anak dibatasi 
bermain karena 
dianggap 
mengganggu 

Norma negatif 
karena 
ketidaktahuan 

Tidak ada 
forum 
keluarga 
disabilitas 

5 Damasus 
(ABK 19 
thn) 

Dekat keluarga, 
diasingkan 
teman sebaya 

Dilihat berbeda 
di tempat 
umum 

Tidak nyaman 
di ruang terbuka 

Norma 
meminggirkan 

Minim 
fasilitas 
umum 

6 Julia (Ibu 
71 thn) 

Relasi membaik 
lewat 

Komunitas 
Gereja lebih 
ramah 

Nyaman saat 
misa dan 

Norma religius 
mendukung 
inklusi 

Struktur 
keagamaan 
inklusif 
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komunitas 
Gereja 

kegiatan 
komunitas 

7 Larasati 
(ibu 55 
thn) 

Didukung 
sesama orang 
tua disabilitas 

Tetangga 
berubah 
pandangan 
setelah diberi 
informasi 

Anak lebih 
diterima berkat 
pendekatan 
guru 

Norma dapat 
berubah dengan 
edukasi 

Forum 
informal 
orang tua 

8 Abel (ABK 
29 thn) 

Dekat dengan 
teman yang 
terbiasa 
berinteraksi 

Dibantu dengan 
tulus, tanpa 
dikasihani 

Setara dalam 
sekolah dan 
lomba 

Norma positif 
mulai terbentuk 

Sekolah 
dukung 
inklusi 
melalui 
pelatihan 

9 Monika  
(Ibu 41 
thn) 

Relasi keluarga 
baik, tapi 
lingkungan 
menilai negatif 

Tatapan 
menghakimi 
saat anak 
tantrum 

Enggan keluar 
rumah karena 
takut reaksi 

Norma eksklusif 
dan menekan 

Tidak ada 
dukungan di 
tingkat RW 

10 Mamut 
(ABK 28 
thn) 

Punya sahabat 
dekat yang 
mendukung 

Dihargai sebagai 
teman sejajar 

Percaya diri di 
sekolah dan 
komunitas 

Norma inklusif 
dalam lingkup 
kecil 

Komunitas 
sekolah 
sebagai 
ruang aman 

 Relasi yang mendukung dalam lingkungan terbatas, sebagaimana dialami oleh informan 

Sulastri, Haminah, dan Abel, menegaskan pentingnya dukungan sosial dalam konteks yang 

sempit. Dalam situasi keterbatasan ekonomi dan sosial, mereka membangun ketergantungan 

satu sama lain sebagai strategi bertahan hidup. Dukungan tersebut tidak hanya bersifat 

material, tetapi juga emosional, yang pada akhirnya memperkuat ikatan sosial di antara mereka. 

Misalnya, Sulastri yang kehilangan pekerjaan memperoleh bantuan finansial dan dukungan 

emosional dari Haminah dan Abel, yang menunjukkan bahwa relasi dalam ruang sempit tetap 

dapat menjadi sumber kekuatan kolektif. Di sisi lain, relasi yang terbangun melalui institusi 

formal seperti sekolah, Gereja, dan komunitas, sebagaimana dialami oleh Sriantika, Julia, dan 

Larasati, memperlihatkan bahwa lingkungan yang terstruktur dapat berfungsi sebagai wadah 

pembentukan solidaritas sosial. Institusi-institusi ini tidak hanya menjadi ruang interaksi, 

tetapi juga tempat internalisasi nilai-nilai bersama yang memperkuat relasi antar individu. 

Sebagai contoh, kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh Julia di lingkungan Gereja berhasil 

menghimpun partisipasi warga untuk saling membantu, sehingga menciptakan jaringan 

dukungan yang lebih luas. Namun demikian, tidak semua relasi sosial terbentuk secara positif. 

Sebagian informan, seperti Haminah, Damasus, dan Monika, mengalami relasi yang terbatas 

akibat stigma sosial. Mereka menghadapi prasangka yang menghambat kemampuan untuk 

menjalin keterhubungan dengan orang lain. Damasus, misalnya, merasa terasing karena latar 

belakang sosial yang berbeda, sehingga kesulitan menjalin relasi yang sehat dalam 

komunitasnya. Dalam konteks ini, intervensi sosial menjadi penting, sebagaimana terlihat pada 

pengalaman Santos dan Larasati. Intervensi dari pihak ketiga, seperti lembaga sosial atau 

komunitas pelatihan, mampu memfasilitasi transformasi relasi melalui penyediaan sumber daya 

dan pelatihan yang relevan. Santos, yang sebelumnya mengalami keterasingan, mulai mampu 

membangun hubungan sosial yang lebih baik setelah mengikuti pelatihan keterampilan sosial 

yang difasilitasi komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa relasi sosial, baik yang terbentuk 

dalam konteks informal maupun formal, sangat dipengaruhi oleh keberadaan dukungan, 

hambatan stigma, serta peran intervensi sosial yang transformatif. 

Respons masyarakat.  Respons negatif terhadap individu yang dianggap berbeda 

seringkali muncul dalam bentuk tatapan iba, komentar merendahkan, dan sikap penghindaran. 



 

602 
 

 

Jurnal Moral Kemasyarakatan, 10 (2) 2025  Hal 596 - 613 

Studi Fenomenologis tentang Stigma Disabilitas, Norma Sosial, dan Dinamika Masyarakat di Malang 

Fabianus Selatang 1, Timotius Tote Jelahu 2, Maria Maradhita 3 

 

 

 

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JMK :  https://doi.org/10.21067/jmk.v10i1.11845 

Fenomena ini dialami oleh informan seperti Sulastri dan Haminah, yang mengungkapkan 

perasaan tidak nyaman akibat tatapan simpati berlebihan dari orang-orang di sekitar mereka, 

yang justru memperkuat rasa keterasingan. Selain itu, komentar merendahkan yang 

disampaikan oleh individu seperti Monika dan Damasus turut menambah beban psikologis dan 

memperkuat stigma yang melekat, sehingga menghambat terbentuknya relasi sosial yang sehat. 

Meskipun demikian, proses edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh Santos, Larasati, dan 

Sriantika menunjukkan hasil yang positif. Melalui pendekatan dialogis dan kegiatan 

penyadaran, masyarakat mulai menunjukkan perubahan sikap. Mereka tidak hanya memahami 

pentingnya empati dan inklusi, tetapi juga mulai mengekspresikannya dalam tindakan nyata. 

Hal ini tercermin dari perilaku Abel, Mamut, dan Julia yang memperlihatkan sikap menghargai 

secara tulus dan menerima keberagaman sebagai bagian dari kekuatan kolektif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa transformasi sosial dalam menghadapi stigma dan diskriminasi sangat 

mungkin terjadi apabila disertai dengan upaya edukatif yang konsisten dan berbasis nilai 

kemanusiaan. Dengan demikian, proses edukasi terbukti mampu mengubah persepsi negatif 

menjadi sikap yang lebih terbuka, inklusif, dan menghargai perbedaan. 

Pengalaman tubuh di ruang sosial. Dalam konteks pengalaman tubuh di ruang sosial, 

individu dengan disabilitas menghadapi tantangan nyata yang berkaitan dengan keterbatasan 

akses fisik dan sosial. Tubuh mereka, yang berbeda dari norma dominan, sering kali menjadi 

objek pengabaian dalam perencanaan ruang publik. Banyak fasilitas umum, termasuk gedung 

pemerintah, sekolah, dan rumah ibadah, belum dilengkapi dengan infrastruktur yang ramah 

disabilitas, seperti jalur landai (ramp), lift, atau penunjuk akses visual dan auditori. 

Ketidakhadiran sarana tersebut tidak hanya menghambat mobilitas fisik, tetapi juga 

mengafirmasi pemisahan simbolik antara tubuh “yang dianggap normal” dan tubuh disabilitas 

dalam ruang sosial. Lebih lanjut, keterbatasan penerimaan di institusi seperti sekolah dan 

Gereja menciptakan eksklusi sosial yang memperlemah identitas tubuh sebagai subjek yang 

setara. Pengalaman tubuh yang terhalang untuk hadir secara bebas di ruang-ruang sosial ini 

mengindikasikan bahwa ruang publik belum sepenuhnya dirancang untuk keberagaman tubuh 

manusia. Namun demikian, pengalaman-pengalaman positif mulai muncul dalam konteks 

kegiatan sosial komunitas yang inklusif. Ketika individu dengan disabilitas terlibat secara setara 

dalam aktivitas bersama, tubuh mereka tidak lagi diposisikan sebagai “yang berbeda”, tetapi 

diterima sebagai bagian integral dari kehidupan sosial. Proses ini membentuk relasi yang lebih 

adil dan manusiawi, serta menunjukkan bahwa inklusi bukan hanya soal kebijakan, tetapi juga 

pengakuan atas keberadaan tubuh di dalam ruang sosial. Oleh karena itu, membangun 

lingkungan yang menjamin aksesibilitas dan penerimaan sosial adalah kunci untuk menjadikan 

tubuh, apapun kondisinya dapat mengalami dan menegaskan eksistensinya secara utuh dalam 

kehidupan bersama. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa norma sosial memiliki pengaruh yang kuat 

dalam membentuk cara masyarakat memperlakukan individu dengan disabilitas di wilayah 

Malang. Berdasarkan analisis fenomenologis terhadap pengalaman para partisipan, norma 

sosial yang bersifat eksklusif terlihat jelas dalam kasus Haminah, Damasus, dan Monika. Mereka 

mengalami tekanan sosial yang menuntut keseragaman perilaku dan identitas, yang pada 

akhirnya mendorong proses marginalisasi terhadap mereka yang tidak sesuai dengan konstruksi 

sosial mayoritas. Norma ini meneguhkan stigma disabilitas sebagai sesuatu yang menyimpang 

dari normalitas sosial. 
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Sementara itu, muncul pula norma simpatik, seperti yang tercermin dalam pengalaman 

Sulastri, yang berusaha memahami dan mendukung individu disabilitas. Namun, norma ini 

belum sepenuhnya bersifat transformatif karena masih dilandasi rasa kasihan dan tidak disertai 

upaya konkret untuk mengubah struktur ketidaksetaraan yang ada. Ini menunjukkan bahwa 

norma simpatik masih beroperasi dalam kerangka hierarkis yang memperkuat ketimpangan. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi peran penting pendidikan sebagai faktor 

transformatif dalam perubahan norma sosial. Kasus Santos, Larasati, dan Sriantika 

memperlihatkan bahwa melalui pendidikan dan peningkatan kesadaran, masyarakat dapat 

membentuk sikap baru yang lebih inklusif terhadap disabilitas. Pendidikan memampukan 

individu untuk melihat disabilitas bukan sebagai kekurangan, melainkan sebagai bagian dari 

keberagaman manusia. Lebih jauh, norma inklusif sebagaimana tercermin dalam tindakan Abel, 

Mamut, dan Julia menunjukkan bahwa perubahan sosial ke arah masyarakat yang adil dan 

setara memungkinkan terjadi ketika norma-norma yang terbuka dan berbasis pada 

penghormatan martabat manusia diinternalisasi dalam praktik sosial sehari-hari. Dalam 

konteks ini, inklusivitas tidak hanya menjadi nilai, tetapi juga menjadi prinsip etis dalam relasi 

sosial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dinamika norma sosial di Malang bersifat 

kompleks dan dinamis. Norma eksklusif dan simpatik masih cukup dominan, namun benih-

benih perubahan menuju norma inklusif mulai tumbuh melalui intervensi pendidikan dan 

refleksi kritis masyarakat. Proses ini mengindikasikan bahwa stigma terhadap disabilitas 

bukanlah entitas yang tetap, melainkan dapat didekonstruksi dan ditransformasi menuju 

tatanan sosial yang lebih manusiawi dan adil. 

Struktural komunitas. Selain norma sosial, struktur komunitas juga memainkan peran 

krusial dalam memperkuat atau justru melemahkan dukungan sosial terhadap individu dengan 

disabilitas. Jika norma sosial menentukan nilai-nilai yang diinternalisasi dalam masyarakat, 

maka struktur komunitas menjadi wadah konkret di mana nilai-nilai tersebut dijalankan dalam 

praktik sosial sehari-hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunitas dengan struktur 

pasif, sebagaimana tercermin dalam pengalaman Sulastri, Haminah, Monika, dan Damasus, 

umumnya ditandai oleh rendahnya interaksi antar anggota serta minimnya partisipasi kolektif. 

Akibatnya, individu dengan disabilitas merasa terisolasi dan tidak memperoleh dukungan yang 

memadai, baik secara emosional maupun sosial. Sebaliknya, komunitas dengan struktur aktif, 

seperti yang diprakarsai oleh Sriantika, Larasati, Santos, dan Abel, memberikan ruang sosial 

yang memungkinkan terbentuknya relasi yang setara, saling mendukung, dan terbuka terhadap 

perbedaan. Forum informal dan kegiatan sekolah menjadi sarana penting dalam membangun 

solidaritas serta meningkatkan kesadaran sosial di antara anggota komunitas. Di samping itu, 

keberadaan komunitas religius yang inklusif, seperti dalam pengalaman Julia, memperlihatkan 

bagaimana struktur yang menyatukan aspek spiritual dan sosial mampu memperkuat rasa 

kebersamaan dan pengakuan terhadap martabat individu disabilitas. Mamut menambahkan 

bahwa komunitas yang aman dan suportif menjadi kebutuhan mendasar bagi individu untuk 

dapat mengekspresikan identitasnya tanpa rasa takut terhadap stigma. Dengan demikian, 

keterkaitan antara norma sosial dan struktur komunitas menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan lingkungan sosial yang tidak hanya inklusif secara nilai, tetapi juga konkret dalam 

bentuk dukungan yang dirasakan langsung oleh anggotanya. 
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Tabel 2. Matriks analisis tematik: inklusi anak disabilitas dalam komunitas 

Tema Utama 
Kode 

Utama 
Sub-Kode / Variasi Informan Terkait 

Relasi sosial 

sebagai 

fondasi 

inklusi 

Dinamika 

hubungan 

sosial 

• Relasi mendukung di lingkungan 

terbatas 

• Relasi positif melalui institusi 

• Transformasi relasi pasca 

intervensi 

Sulastri, Mamut, 

Abel, Sriantika, 

Julia, Larasati , 

Santos 

  • Relasi penuh tantangan karena 

stigma 

Haminah, Damasus, 

Monika 

Perubahan 

persepsi 

sebagai hasil 

intervensi 

sosial 

Respons 

masyarakat 

Respons berubah setelah 

edukasi/sosialisasi 

Santos, Larasati, 

Sriantika 

 Norma 

sosial 

Norma yang berubah karena edukasi Santos, Larasati, 

Sriantika 

Tubuh dalam 

ruang sosial: 

antara 

pembatasan 

dan 

penerimaan 

Pengalaman 

tubuh di 

ruang sosial 

• Kesulitan akses fisik/interaksi 

• Penerimaan terbatas di ruang 

tertentu 

• Pengalaman setara dalam 

kegiatan sosial 

Sulastri, Damasus, 

Monika, Sriantika, 

Santos, Julia, Abel, 

Mamut, Larasati  

Norma sosial 

sebagai 

penentu 

penerimaan 

Norma 

sosial 

• Norma eksklusif dan menekan 

• Norma simpatik tapi belum 

inklusif 

• Norma inklusif dan mendukung 

Haminah, Damasus, 

Monika, Sulastri, 

Abel, Mamut, Julia 

Peran 

struktur 

komunitas 

dalam 

menjamin 

inklusi 

berkelanjutan 

Dukungan 

struktural 

• Komunitas pasif/tidak 

mendukung 

• Komunitas aktif (sekolah/forum 

informal) 

• Struktur religius yang inklusif 

• Komunitas sebagai ruang aman 

terbatas 

Sulastri, Haminah, 

Monika, Damasus , 

Sriantika, Larasati , 

Santos, Abel, Julia, 

Mamut 

 

Dalam konteks hubungan sosial dan interaksi dengan masyarakat, pengalaman yang 

dialami oleh individu dengan disabilitas dan keluarganya sangat beragam. Setiap subjek 

penelitian memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana aspek relasionalitas, wajah, dan 

tubuh berperan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Sulastri yang memiliki anak dengan cerebral palsy, merasakan dukungan dari tetangga 

dekatnya, tetapi ia mengalami pengucilan dari keluarga besar. Ini menunjukkan adanya dualitas 

dalam relasi sosial; di satu sisi, ada dukungan lokal, tetapi disisi lain, ada stigma yang lebih luas 

dari keluarga. Ketika melihat anaknya, banyak orang yang menatap dengan iba atau bahkan 

menghindar, menciptakan rasa ketidaknyamanan. Contoh ini mencerminkan norma sosial yang 
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simpatik tetapi belum sepenuhnya inklusif, di mana masyarakat menunjukkan empati tetapi 

tidak tahu bagaimana berinteraksi dengan mereka yang memiliki disabilitas. Selain itu, Sulastri 

sering kali menghadapi kesulitan akses saat berkunjung ke tempat umum, yang menyoroti 

kurangnya infrastruktur yang ramah disabilitas. Lingkungan Rukun Tetangga (RT) yang pasif 

dan tidak adanya program inklusi semakin memperparah situasi, menciptakan rasa 

keterasingan. 

Di sisi lain, Sriantika yang memiliki anak tunanetra mengalami relasi yang kuat dengan 

komunitas sekolah inklusif. Di sekolah, anaknya dihargai oleh guru dan orang tua murid 

lainnya, yang menunjukkan adanya norma edukatif yang mulai terbentuk. Hal ini memberikan 

dampak positif, di mana anak merasa diterima di ruang kelas. Namun, tantangan muncul saat 

kegiatan luar sekolah, di mana anak merasa kesulitan untuk beradaptasi. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun norma sosial di sekolah sudah mulai inklusif, kesadaran masyarakat di luar 

sekolah masih perlu ditingkatkan. Sekolah inklusif yang aktif menjadi contoh nyata bagaimana 

komunitas dapat berperan dalam mendukung anak-anak dengan disabilitas, namun masyarakat 

secara keseluruhan belum sepenuhnya menyadari pentingnya dukungan tersebut. 

Abel, yang memiliki tunarungu, awalnya mengalami pengucilan dari teman sebaya. 

Namun, setelah dilakukan sosialisasi dan program pengenalan disabilitas, teman-temannya 

mulai mendekat. Ini menunjukkan betapa pentingnya edukasi dalam mengubah norma sosial. 

Orang tua dari teman-teman Abel juga mulai menyapa setelah program tersebut, yang 

menggambarkan perubahan positif dalam pandangan masyarakat. Meskipun Abel merasa lebih 

bebas bergerak di sekolah, ia masih merasa canggung di luar lingkungan tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, masih ada tantangan yang harus dihadapi. 

Komunitas relawan yang aktif berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan mendukung. 

Lain halnya yang dialami oleh Haminah yang memiliki anak autisme. Haminah 

menghadapi kesulitan dalam menjalin relasi sosial karena anaknya sering dianggap “nakal”. 

Komentar negatif dari orang lain tentang perilaku anaknya menciptakan stigma yang 

menyakitkan. Menurut Haminah sering dibatasi dalam ruang bermain publik karena dianggap 

mengganggu, yang mencerminkan norma negatif berbasis ketidaktahuan. Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya edukasi untuk mengubah pandangan masyarakat. Sayangnya, komunitas 

belum memiliki forum komunikasi untuk keluarga dengan disabilitas, yang bisa menjadi sarana 

untuk berbagi pengalaman dan dukungan. 

Hal yang sama dialami oleh Damasus, seorang Cerebral palsy. Ia mengalami 

keterasingan dari teman sebaya dan hanya dekat dengan keluarganya. Ia merasa “dilihat 

berbeda” saat berada di tempat umum, dan ketidaknyamanan yang dirasakannya di ruang 

terbuka akibat perhatian berlebih terhadap kursi rodanya mencerminkan norma sosial yang 

cenderung meminggirkan. Minimnya dukungan fasilitas umum semakin memperburuk situasi, 

menciptakan rasa ketidakadilan bagi mereka yang memiliki disabilitas. 

Ibu Julia yang memiliki down syndrome merasakan perbaikan dalam relasi sosial setelah 

aktif di komunitas Gereja. Komunitas Gereja yang lebih menerima dan ramah memberikan rasa 

nyaman bagi anaknya saat misa dan acara komunitas. Norma religius yang mendukung inklusi 

menunjukkan betapa pentingnya dukungan dari lingkungan spiritual dalam menciptakan ruang 

yang aman bagi individu dengan disabilitas. Struktur komunitas keagamaan yang inklusif 

menjadi contoh bagaimana norma sosial dapat bertransformasi melalui nilai-nilai yang 

diajarkan dalam konteks religius.  
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Ibu Larasati  juga mengalami hal yang sama.  Ia mendapatkan dukungan dari sesama 

orang tua disabilitas. Perubahan pandangan tetangga setelah diberikan informasi menunjukkan 

bahwa edukasi adalah kunci dalam mengubah norma sosial.  Menurut  Ibu Larasati perubahan 

dalam sistem pendidikan dapat berdampak signifikan pada penerimaan sosial. Forum informal 

orang tua di lingkungan juga menjadi sarana penting untuk berbagi pengalaman dan 

menciptakan solidaritas di antara mereka yang memiliki tantangan serupa. 

Pengalaman diterima oleh lingkungan dan sesama dialami oleh Santoso anak tunanetra. 

Ia merasa dekat dengan beberapa teman yang terbiasa berinteraksi dengannya. Ia sering 

ditolong dengan tulus tanpa dikasihani, yang menciptakan rasa setara dalam kegiatan sekolah 

dan lomba. Norma positif yang mulai terbentuk menunjukkan bahwa interaksi yang inklusif 

dapat mengubah persepsi masyarakat. Dukungan dari sekolah yang mengadakan pelatihan 

untuk siswa dalam hal inklusi menjadi langkah maju dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

ramah bagi semua individu. 

Ibu Monika, yang memiliki anak autisme, memiliki relasi baik dengan keluarganya, 

tetapi lingkungan luar sering menilai negatif. Tatapan menghakimi saat anaknya tantrum di 

publik membuatnya merasa tertekan dan sering memilih untuk tidak keluar rumah. Norma 

sosial yang eksklusif dan menekan ini menunjukkan perlunya dukungan struktural di tingkat 

RW untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. Tanpa adanya dukungan yang 

memadai, keluarga dengan anak disabilitas akan terus merasa terasing. 

Terakhir, Ibu Mamut, yang memiliki cerebral palsy, memiliki sahabat dekat yang selalu 

menemani. Ia merasa dihargai sebagai teman, bukan sebagai “anak kasihan”, yang 

menunjukkan bahwa hubungan yang positif dapat mengubah cara pandang terhadap individu 

dengan disabilitas. Kepercayaan diri yang meningkat saat mengikuti kegiatan sekolah dan 

komunitas mencerminkan norma sosial inklusif dalam lingkup kecil. Komunitas sekolah yang 

menjadi ruang aman utama bagi Ibu Mamut untuk menunjukkan betapa pentingnya dukungan 

dari lingkungan pendidikan dalam menciptakan rasa percaya diri dan penerimaan. 

Secara umum, pengalaman yang dialami oleh setiap individu dengan disabilitas dan 

keluarganya mencerminkan kompleksitas hubungan sosial dalam masyarakat. Dari dukungan 

lokal hingga stigma yang lebih luas, setiap aspek relasionalitas, wajah, dan tubuh memainkan 

peran penting dalam membentuk pengalaman mereka. Edukasi, dukungan komunitas, dan 

perubahan norma sosial adalah kunci untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan 

ramah bagi semua individu, terlepas dari kemampuan mereka. Dengan meningkatkan 

kesadaran dan membangun jaringan dukungan, kita dapat bersama-sama mengubah 

pandangan masyarakat dan menciptakan dunia yang lebih baik bagi semua. 

Norma sosial dan struktur komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma 

sosial yang berlaku di masyarakat Malang memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi anak 

disabilitas.  Persepsi norma sosial juga dapat dipengaruhi oleh keyakinan yang salah tentang 

prevalensi perilaku tertentu. Norma sosial ini mencakup sikap, nilai, dan perilaku yang diterima 

secara umum dalam komunitas. Sebuah studi oleh Edirneligil & Tanhan, menyoroti bahwa 

norma sosial yang positif dapat meningkatkan partisipasi anak-anak dengan disabilitas dalam 

kegiatan sosial dan pendidikan. “Norma sosial mencakup sikap, nilai, dan perilaku yang 

diterima secara umum dalam komunitas, memengaruhi tindakan individu dan kolektif. Norma-

norma ini adalah aturan tidak tertulis yang memandu perilaku dengan menetapkan apa yang 

dianggap khas atau diinginkan dalam konteks sosial. Memahami norma sosial  akan membantu 
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setiap orang agar norma tersebut dirasakan, diinternalisasi, dan diberlakukan oleh individu 

dalam komunitas mereka” (Bukuluki, 2024; Edirneligil & Tanhan, 2024). 

Struktur komunitas juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang 

inklusif. Komunitas yang kuat dengan dukungan sosial yang baik dapat membantu anak-anak 

disabilitas merasa diterima dan dihargai. Dalam konteks ini, keterlibatan keluarga dalam proses 

pendidikan dan sosial anak-anak disabilitas dapat memperkuat dukungan komunitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa norma sosial dan struktur komunitas saling berinteraksi dalam 

memfasilitasi atau menghambat inklusi. Stankov dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

“analisis faktor norma, sikap, dan nilai sosial mengungkapkan domain berbeda yang 

memengaruhi interaksi manusia, menyoroti interaksi kompleks antara perbedaan individu dan 

harapan sosial” (Stankov, 2007).  

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan yang 

dihadapi dalam mewujudkan inklusi anak disabilitas di Malang tidak jauh berbeda dengan 

daerah lain di Indonesia. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai disabilitas sering kali 

mengakibatkan diskriminasi dan eksklusi. Orang tua dari anak-anak disabilitas merasa tertekan 

sehingga menyembunyikan kondisi anak mereka dari masyarakat. Maka, salah satu strategi 

yang efektif untuk mengurangi stigma adalah kontak langsung atau interaksi dengan individu 

penyandang disabilitas. Interaksi ini menumbuhkan sikap yang lebih positif di antara teman 

sebaya, dan untuk mempromosikan inklusi sosial dan kesetaraan dalam pendidikan, (Fitzgerald 

& Stride, 2012). Program kesadaran dapat meningkatkan dinamika ini dengan mendorong 

regulasi emosional dan kesadaran diri, lebih lanjut mendukung praktik inklusif (Ullah & Saeed, 

2024; Wahyudi et al., 2024). Oleh karena itu, Laiyan mengusulkan sebuah model pemberdayaan 

komunitas yang melibatkan semua lapisan masyarakat dapat memperbaiki kondisi inklusi 

(Laiyan, 2024). 

Persepsi negatif tentang kemampuan anak-anak disabilitas, yang menyebabkan orang 

tua dari anak disabilitas tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan sosial. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan orang tua, peneliti menemukan bahwa ada beberapa orang tua merasa 

khawatir tentang stigma yang mungkin dihadapi anak-anak mereka. Salah satu orang tua 

menyatakan, "saya ingin anak saya berinteraksi dengan teman-temannya, tetapi saya takut 

mereka akan diejek." Hal ini menunjukkan bahwa norma sosial yang negatif dapat menghambat 

partisipasi anak-anak disabilitas dalam komunitas. 

Norma sosial yang menganggap anak-anak disabilitas sebagai individu yang kurang 

mampu tidak hanya berdampak pada mereka, tetapi juga menciptakan struktur komunitas yang 

eksklusif. Dalam banyak kasus, komunitas cenderung mengisolasi individu-individu yang 

dianggap berbeda, sehingga menciptakan lingkungan yang tidak ramah bagi anak-anak 

disabilitas. Ini bukan hanya masalah fisik, tetapi juga mencerminkan sikap masyarakat yang 

masih terjebak dalam stereotip. Ketika anak-anak disabilitas tidak diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi, mereka kehilangan peluang untuk mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting, seperti berkomunikasi, berkolaborasi, dan membangun hubungan interpersonal. Oleh 

karena itu, penting untuk menyadari bahwa norma sosial yang negatif tidak hanya 

mempengaruhi individu, tetapi juga membentuk struktur sosial yang lebih besar. 

Dalam konteks ini, setiap orang perlu mempertimbangkan bagaimana perubahan dalam 

norma sosial dapat mendorong inklusi. Contoh, program-program edukasi yang mengajarkan 

nilai-nilai keberagaman dan penerimaan di sekolah-sekolah dapat menjadi langkah awal yang 

efektif. Dengan memperkenalkan anak-anak kepada konsep inklusi sejak dini, setiap orang 
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dapat membantu mereka yang disabilitas ataupun orang tua dari anak disabilitas memahami 

bahwa setiap individu, terlepas dari kemampuannya, memiliki nilai dan potensi yang sama. 

Selain itu, kampanye kesadaran masyarakat yang menyoroti kemampuan anak-anak disabilitas 

dan pengalaman positif mereka dalam berinteraksi dengan teman sebaya juga dapat membantu 

mengubah persepsi negatif. Ketika masyarakat mulai melihat anak-anak disabilitas sebagai 

bagian integral dari komunitas, maka norma sosial yang mendiskriminasi akan berangsur-

angsur memudar. Kesimpulannya, hubungan antara norma sosial dan struktur komunitas 

sangat erat dan saling mempengaruhi. Persepsi negatif terhadap anak-anak disabilitas tidak 

hanya menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan sosial, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang tidak mendukung bagi mereka untuk berkembang. Dengan mengubah norma 

sosial melalui pendidikan dan kampanye kesadaran, kita dapat menciptakan struktur 

komunitas yang lebih inklusif dan ramah bagi semua individu. Oleh karena itu, upaya untuk 

mengatasi stigma dan mendorong partisipasi aktif anak-anak disabilitas harus menjadi prioritas 

bagi kita semua, dtmi menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara. 

Relasi sosial sebagai fondasi inklusi. Relasi sosial memainkan peran penting sebagai 

fondasi inklusi, terutama dalam konteks inklusi anak disabilitas dalam masyarakat. Hubungan 

interpersonal yang positif dengan orang tua, teman sebaya, dan guru terbukti memiliki korelasi 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan emosional dan perilaku adaptif pada anak-anak 

penyandang disabilitas (Johner, 2022; Murray & Greenberg, 2006). Dalam masyarakat yang 

ideal, setiap individu, terlepas dari latar belakang atau kondisi fisiknya, memiliki hak untuk 

berpartisipasi secara penuh dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Namun, kenyataannya, 

anak-anak disabilitas sering kali mengalami marginalisasi dan eksklusi, yang disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman dan penerimaan dari lingkungan sekitar. Misalnya, subjek penelitian 

dengan inisial MMFS9, seorang ibu 41 thn menyatakan bahwa “relasi keluarga baik, tapi 

lingkungan menilai negatif”, “tatapan menghakimi saat anak tantrum”. Dampaknya ibu dan 

anaknya “ enggan keluar rumah karena takut reaksi”. Hal ini tidak hanya memengaruhi 

perkembangan mereka secara individu tetapi juga menghambat kemajuan masyarakat secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, membangun relasi sosial yang inklusif menjadi sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan anak-anak disabilitas. 

Dengan menciptakan hubungan yang saling menghargai dan memahami, kita dapat mengubah 

pandangan masyarakat terhadap disabilitas dan membuka jalan bagi partisipasi yang lebih 

besar. 

Dalam konteks inklusi anak disabilitas, relasi sosial mencakup interaksi antara individu, 

keluarga, sekolah, dan komunitas (Murray & Greenberg, 2006). Misalnya, sekolah yang 

menerapkan program inklusi tidak hanya berfokus pada pendidikan akademis, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang ramah bagi anak-anak disabilitas. Dalam hal ini, guru dan teman 

sekelas berperan penting dalam membangun hubungan yang positif. Ketika anak-anak 

nondisabilitas diajarkan untuk memahami dan menghargai perbedaan, mereka cenderung lebih 

terbuka dan bersahabat terhadap teman-teman mereka yang memiliki disabilitas. Hal ini bisa 

dilihat dalam kegiatan kelompok di mana anak-anak bekerja sama dalam proyek, 

memungkinkan mereka untuk belajar dari satu sama lain dan membangun empati. Selain itu, 

peran keluarga juga sangat krusial; orang tua dari anak-anak disabilitas perlu didukung untuk 

berinteraksi dengan komunitas dan mengadvokasi hak-hak anak mereka (Hafifah et al., 2023). 

Dengan demikian, relasi sosial yang kuat tidak hanya memberikan dukungan bagi anak-anak 

disabilitas tetapi juga memperkaya pengalaman sosial bagi semua individu yang terlibat. 
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Analisis mengenai relasi sosial dan inklusi menunjukkan bahwa tantangan yang 

dihadapi oleh anak-anak disabilitas sering kali bersifat struktural. Stigma sosial yang melekat 

pada disabilitas dapat menghalangi anak-anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial 

(Handoyo et al., 2022; Smythe et al., 2020; Widhiati et al., 2022). Hal ini dapat diperparah oleh 

kurangnya fasilitas yang ramah disabilitas di tempat-tempat umum, seperti sekolah, taman, dan 

pusat komunitas. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk tidak hanya mengubah sikap 

tetapi juga mengubah kebijakan dan infrastruktur untuk mendukung inklusi. Dengan 

melakukan ini, kita tidak hanya membantu anak-anak disabilitas tetapi juga meningkatkan 

kualitas hidup bagi seluruh masyarakat. Analisis ini menunjukkan bahwa relasi sosial yang 

inklusif memerlukan pendekatan multidimensional yang melibatkan semua elemen 

masyarakat, dari individu hingga lembaga. 

Jadi, relasi sosial merupakan fondasi yang krusial untuk menciptakan inklusi bagi anak-

anak disabilitas dalam masyarakat. Dengan membangun hubungan yang saling menghargai dan 

memahami antara individu, keluarga, sekolah, dan komunitas, kita dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memberdayakan. Selain itu, tantangan struktural yang ada 

harus diatasi melalui perubahan kebijakan dan pengembangan infrastruktur yang ramah 

disabilitas. Dengan demikian, inklusi bukan hanya sebuah tujuan, tetapi juga proses yang 

melibatkan semua lapisan masyarakat untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan setara bagi 

semua anak. 

Perubahan persepsi sebagai hasil intervensi sosial. Perubahan persepsi masyarakat 

melalui intervensi sosial memegang peranan kunci dalam mendukung terciptanya lingkungan 

yang inklusif bagi anak-anak penyandang disabilitas (Christian & Carina, 2023; Hepperlen et al., 

2021). Intervensi ini, yang dilaksanakan oleh berbagai pihak seperti pemerintah, organisasi 

masyarakat sipil, dan komunitas lokal, bertujuan untuk mendekonstruksi stigma serta 

membangun cara pandang yang lebih inklusif terhadap anak-anak dengan disabilitas. Misalnya, 

subjek penelitian dengan inisial Larasati  (ibu 55 thn) menyatakan bahwa “anak lebih diterima 

berkat pendekatan guru”, dan dalam konteks kehidupan bermasyarakat subjek penelitian yang 

sama menyatakan bahwa “tetangga berubah pandangan setelah diberi informasi Dengan 

demikian, norma dapat berubah dengan edukasi”. Program edukasi yang melibatkan anak-anak 

disabilitas dalam kegiatan sekolah umum dapat mengurangi stigma dan meningkatkan 

pemahaman bahwa mereka memiliki kemampuan yang sama untuk belajar dan berinteraksi 

(Casey, 2012). Selain itu, kampanye kesadaran yang menampilkan kisah sukses anak-anak 

disabilitas dalam berbagai bidang, seperti seni dan olahraga. Untuk menguatkan pernyataan 

tersebut seorang subjek penelitian ABK berinisial Abel  menyatakan bahwa di sekolah dia 

diperlakukan setara dengan yang lain. “Setara dalam sekolah dan lomba dan sekolah dukung 

inklusi melalui pelatihan”. Hal ini dapat memberikan inspirasi dan mendorong masyarakat 

untuk lebih menerima keberadaan mereka. Oleh karena itu, pentingnya kolaborasi antara 

berbagai elemen masyarakat menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

mendukung. Dengan demikian, perubahan persepsi ini tidak hanya berdampak pada anak-anak 

disabilitas itu sendiri, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan, yang belajar untuk lebih 

menghargai perbedaan. 

Lebih jauh lagi, perubahan persepsi yang berhasil dapat dilihat dari peningkatan 

partisipasi anak-anak disabilitas dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Misalnya, ketika anak-

anak disabilitas diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, mereka 
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tidak hanya mendapatkan pengalaman positif, tetapi juga membangun hubungan sosial dengan 

teman-teman sebayanya, seperti dikatakan oleh subjek penelitian ABK dengan inisial Mamut. 

Dia menyatakan, “punya sahabat dekat yang mendukung, dihargai sebagai teman sejajar 

sehingga meningkatkan rasa “percaya diri di sekolah dan komunitas tempat tinggal”. Dengan 

demikian, sudah terbentuk norma inklusif dalam ruang kecil, komunitas dan sekolah sebagai 

ruang yang nyaman. Hal ini berkontribusi pada pengurangan rasa terasing dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka.  

Di sisi lain, orang tua dan masyarakat sekitar juga mengalami perubahan dalam cara 

mereka memandang anak-anak disabilitas, yang sebelumnya dianggap sebagai beban, kini 

dilihat sebagai individu yang memiliki potensi untuk berkontribusi. Oleh karena itu, intervensi 

sosial yang berfokus pada inklusi tidak hanya mengubah persepsi terhadap anak-anak 

disabilitas, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan mendukung bagi semua 

individu. Jadi, perubahan persepsi sebagai hasil dari intervensi sosial merupakan langkah krusial 

dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, di mana setiap anak, terlepas dari kondisi fisik 

atau mentalnya, memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi 

(Hayden, 1992). 

Tubuh dalam ruang sosial: antara pembatasan dan penerimaan. Inklusi anak disabilitas 

dalam masyarakat sosial merupakan topik yang semakin penting untuk dibahas, mengingat 

peran vital mereka dalam membentuk dinamika sosial. Di satu sisi, anak-anak disabilitas sering 

kali mengalami pembatasan yang signifikan dalam aksesibilitas terhadap berbagai fasilitas dan 

kegiatan sosial. Tetapi, disisi lain, terdapat upaya yang semakin meningkat dari berbagai pihak, 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan menerima keberadaan mereka. Selain 

itu, “kampanye kesadaran publik” (Hayden, 1992) juga berperan dalam mengubah stigma 

negatif yang sering kali melekat pada anak-anak disabilitas, sehingga masyarakat menjadi lebih 

terbuka dan menerima seperti yang diungkapkan oleh subjek penelitian dengan nama inisial 

Sriantika2 (ibu 46 thn).  Menurut subjek penelitian Sriantika2 (ibu 46 thn) anaknya “dihargai 

guru dan orang tua murid”. Ini menggambarkan “relasi yang kuat di sekolah inklusif”. Dengan 

demikian, meskipun masih ada pembatasan yang harus dihadapi, langkah-langkah penerimaan 

yang diambil dapat memberikan harapan bagi masa depan yang lebih inklusif. Jadi, pergeseran 

dari pembatasan menuju penerimaan dalam konteks inklusi anak disabilitas adalah sebuah 

proses yang memerlukan kolaborasi dari semua elemen masyarakat. 

Masyarakat yang inklusif tidak hanya memberikan manfaat bagi anak-anak disabilitas, 

tetapi juga memperkaya pengalaman sosial bagi semua individu (Floyd, M.H., Zambrano, J.A., 

Valencia, M., Jimenez, C.S., Diaz, 2012; Madan & Sharma, 2013). Ketika anak-anak disabilitas 

diikutsertakan dalam kegiatan sosial, mereka tidak hanya belajar untuk berinteraksi dan 

beradaptasi, tetapi juga memberikan perspektif unik yang dapat memperluas pemahaman 

teman-teman sebayanya. Inklusi bukan hanya tentang memberikan akses, tetapi juga tentang 

membangun hubungan sosial yang kuat. Selain itu, pengalaman positif ini dapat membantu 

mengurangi prasangka dan stereotip yang sering menghalangi interaksi antara anak-anak 

disabilitas dan non-disabilitas. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan ramah, 

kita tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak-anak disabilitas untuk berkembang, 

tetapi juga membangun masyarakat yang lebih beragam dan harmonis. Oleh karena itu, penting 
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bagi kita untuk terus berupaya menciptakan ruang sosial yang inklusif, sehingga setiap anak, 

tanpa terkecuali, dapat merasakan manfaat dari interaksi sosial yang positif.  

Simpulan 
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian disabilitas dengan menghadirkan 

pemetaan mendalam terhadap dinamika norma sosial, struktur komunitas, dan pengalaman 

tubuh dalam konteks lokal Indonesia (Malang). Kebaruan terletak pada fokus terhadap 

transformasi sosial melalui relasi dan edukasi, penggambaran komunitas sebagai ruang 

ambivalensi, serta penekanan pada pengalaman emosional dan sosial yang selama ini kurang 

disoroti dalam pendekatan kualitatif berbasis komunitas. Studi ini menggambarkan proses 

transformasi sosial dari prasangka menuju penerimaan, yang berlangsung melalui pengalaman 

relasional dan proses pendidikan di tingkat komunitas. Temuan ini menyoroti ambivalensi 

struktural dalam masyarakat terhadap anak dengan disabilitas, sekaligus membuka perspektif 

baru bahwa inklusi tidak bersifat mutlak atau langsung hadir, melainkan terbentuk melalui 

proses negosiasi sosial yang kompleks dan dinamis. Dengan menghadirkan narasi tubuh dan 

pengalaman emosional yang konkret, penelitian ini turut memperluas wacana disabilitas ke 

dalam ranah afektif dan performatif tubuh dalam konteks lokal Indonesia, suatu kontribusi 

yang masih minim dalam literatur studi disabilitas saat ini. 
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